INTISARI

Judul skripsi ini >ANALISIS YURIDIS PEMBATALAN PASAL 182
HURUFI TENTANG PEMILIHAN UMUM?”. Rumusan masalah yang penulis
kaji: Bagaimana pertimbangan hakim mahkamah konstitusi membatalkan pasal
182 huruf I UU No. 7 tahun 2017 tentang pemilihan Umum?. Tujuan yang ingin
penulis kaji adalah untuk mengetahui Bagaimana pertimbangan hakim
Mahkamah Konstitusi membatalkan pasal 182 huruf | UU No. 7 tahun 2017
tentang pemilihan Umum. Metode yang digunakan penulis penulis penelitian
normatif dansifat penelitian deskriptif yakni penulis akan memaparkan secara
lengkap, jelas dan rinci serta sistematis hasil dan bentuk karya ilmiah dan jenis
penelitian mormatif. Sumber data yang digunakan bahan hukum primer yang
terdiri dari putusan hakim, peraturan perundang-undangan, traktat, kaidah dasar
atau norma serta peraturan dasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan studi
kepustakaan untuk memperoleh imformasi dari putusan pengadilan. Analisis data
menggunakan analisis secara kualitatif yaitu analisis yang bersifat deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maka, yang menjadi
alasan dan pertimbangan hakim. Yaitu Mahkamah Konstitusi membatalkan pasal
182 huruf I UU No. 7 tahun 2017 tentang pemilihan Umum karena penggugat
telah berhasil membuktikan dalil-dalil penggugat atas sangketa pemilihan umum.
Alasan atau pertimbangan hakim Makamah Konstitusi Menjatuhkan putusan atas
apa yang menjadi keyakinan dari hakim sendiri dengan mempertimbangkan setiap
fakta-fakta dalam persidangan yang dapat membuktikan secara sah dan
meyakinkan bahwa telah terja disuatu pelanggaran berdasarkan pemohon dan
tuntutan hakim Mahkamah Konstitusi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan Frasa
pekerjaan lain dalam pasal 182 huruf | sangat multi tafsir. Frasa pekerjaan lain
dalam pasal 182 huruf I menimbulkan ketidak pastian hukum.
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